BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Pedagang buku bekas merupakan sebuah pekerjaan yang memilki
karakteristik tersendiri keberadaan para pedagang buku bekas di Kota Medan
memberi dampak yang cukup baik di beberapa kalangan masyarakat. Proses yang
dilewati para pedagang juga cukup sulit, perpindahan lokasi penjualan yang
beberapa kali dilakukan dari satu tempat ke tempat lainnya hingga akhirnya
kembali ke lapangan merdeka. Kesimpulan yang dapat diberikan penulis

berdasarkan hasil penelitian ialah:

1.Latar belakang para pedagang untuk tetap bertahan di Jalan Kereta Api setelah
beberapa kali mengalami perpindahan yaitu dari lapangan merdeka yang dibawah
kemudian ke Titi gantung, setelah itu ke Jalan Pegadaian hingga kembali lagi ke
Lapangan Merdeka saat ini. Banyak para pedagang yang bertahan dikarenakan
kondisi ekonomi pedagang yang sangat membutuhkan pekerjaan ini daripada
harus pergi lagi mencari pekerjaan lain, menurut para pedagang menjadi pedagang
buku-bekas sudah menjadi profesi pekerjaan yang paling baik menurut mereka.
Pekerjaan tidak sulit dan sifatnya berkelanjutan serta keuntungan,yang cukup
memuaskan di’ musim tahun ajaran baru, selain itu'para pedagang sesungguhnya
tidak’ memiliki pilihan lain selain mengikuti aturan Pemerintahan Kota Medan
tentang lokasi penjualan mereka. Sebab sistem pedagang buku bekas ini ialah
ikatan yang sudah terjalin sejak lama sehingga mereka berada pada kelompok

pedagang tertentu yaitu pedagang buku bekas.
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2. kendala yang dimiliki oleh pedagang buku bekas ialah kendala tentang selera,
kelangkaan sumberdaya, serta perkembangan teknologi dan yang kerap Kali
terjadi ialah persoalan lokasi penjualan. Kendala yang sangat mempengaruhi para
pedagang berdasarkan ketiga hal tersebut ialah perkembangan teknologi.
Terkhusus penjualan buku secara online atau buku-buku yang dapat di download
oleh konsumen melalui situs-situs tertentu. Hal ini tentu menjadi kendala yang

sangat besar bagi para pedagang.

3. Pola jaringan pedagang buku bekas ialah Jaringan yang terjalin pada pedagang
buku bekas ialah terbentuk dalam suatu Pola tertentu maka disebut dengan pola
jaringan. ikatan yang terjadi antara simpul satu dengan simpul lainnya
menyebabkan terjadinya suatu kerjasama yang menghasilkan dampak cukup baik
terhadap pedagang, penerbit, agen, perorangan serta pembeli. Ikatan yang terjadi
antara penerbit, agen, perorangan dengan pedagang dilandasi dengan rasa
kepercayaan antara pihak satu dengan pihak lainnya. Jaringan yang tidak pernah
putus ialah ketika penerbit, agen, dan perorangan tidak menjual buku lagi kepada
para pedagang maka pedagang juga tidak dapat menjual buku kepada pembeli
yang.datang-maka akan terjadi kerusakan dalam sistem jaringan pedagang buku
bekas sebab-tidak tersalurnya buku-dengan baik dari salah satu pihak tentu akan
menurunkan minat ;pembeli: untuk datang membeli buku bekas kepada para
pedagang. Hal linilah yang dikatakan bahwa ikatan itu tidak dapat berdiri sendiri

jika salah satu pihak lepas maka akan mempengaruhi pihak lainnya.

Proses pola jaringan yang dilakukan oleh pedagang buku bekas ialah

berlandaskan rasa kepercayaan. Penerbit yang datang mempromosikan bukunya,
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agen yang menjual bukunya hanya melalui alat komunikasi Hp serta perorangan
yang datang untuk menjual bukunya. Jarak yang jauh serta keterbatasan waktu
yang terjadi antara penerbit dengan pedagang, agen dengan pedagang tentu harus
memiliki rasa saling percaya yang kuat demi terjalinnya hubungan yang kuat

diantara pihak tersebut.

5.2.Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengungkapkan tentang
jaringan dari para pedagang buku bekas. Berdasarkan hal tersebut maka penulis

memberi saran sebagai berikut:

1.Alasan para pedagang untuk tetap bertahan berjualan buku bekas di Jalan Kereta
Api sudah cukup jelas, namun alangkah lebih baik lagi jika pihak pemerintah

lebih memperhatikan kondisi bangunan dari tempat penjualan buku bekas saat ini.

2.Kendala yang dihadapi para pedagang terlihat jelas pada masa sekarang ini
terlebih dalam bidang teknologi. Oleh sebab itu pedagang harus lebih lagi
meningkatkan usaha untuk membuat sesuatu yang berbeda agar para pembeli

tertarik untuk-datang ke kios mereka dan membeli buku-buku bekas tersebut.

3. Pola.Jaringan-yang.terjalin di dalam pedagang buku bekas ialah adanya ikatan
atau kerjasama antara pedagang dengan penerbit, agen, serta perorangan yang
menjadi sumber-sumber pedagang untuk tetap memiliki buku-buku yang dapat
dipasarkan kepada masyarakat. Selain itu jaringan yang terdapat dalam lokasi
antar pedagang ialah kerjasama sesame pedagang untuk tetap mempertahankan

langganan mereka.



